BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pada Bab 4, didapatkan simpulan sebagai berikut:

1. Pada aspek waktu didapatkan dua risiko dengan klasifkasi risiko tinggi

yaitu:

a. Pengiriman material tiang pancang mengalami keterlambatan sehingga

pekerjaan pemancangan menjadi tertunda. Hal ini disebabkan oleh

jarak tempuh yang jauh dari pulau Jawa ke Ambon, kondisi cuaca yang

buruk pada saat pengiriman sehingga kapal pengirim tidak dapat

melaut.

b. Melakukan pemesanan tiang pancang tambahan. Hal ini disebabkan

oleh kurang nya tiang pancang yang dibutuhkan dalam jumlah banyak

karena terjadi pecahnya tiang pancang di dalam tanah ataupun

terjadinya kesalahan desain oleh konsultan perencana sehingga terjadi

miskalkulasi jumlah tiang yang dibutuhkan.

2. Pada aspek biaya, risiko dengan bobot paling besar didapat pada

dibutuhkannya pemesanan tiang pancang tambahan, dikarenakan

kekurangan tiang pancang dalam jumlah banyak maka diperlukan

pemesanan kembali sehingga dapat menyebabkan biaya menigkat >20%.

Biaya yang mahal disebabkan oleh mahalnya biaya pengiriman dari

pelabuhan di Jakarta ke lokasi proyek.

3. Pada aspek kualitas, terdapat 4 efek risiko bobot tertinggi yang

diklasifikasikan risiko sedang, yaitu:

a. Tiang pancang tidak dapat digunakan karena kesalahan spesifikasi

yang dikirm oleh pihak pabrik ke lokasi proyek. Efek ini termasuk

dalam dampak sangat tinggi.

b. Tiang pancang tidak dapat digunakan karena retak sebelum masuk ke

dalam tanah. Hal ini disebabkan oleh kurangnya standar pemindahan

tiang pancang yang dilakukan oleh pihak penyedia jasa. Menyebabkan
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tiang pancang terbanting ke tanah dan retak. Efek ini termasuk dalam
dampak sangat tinggi

c. Tiang pancang yang pecah di dalam tanah. Disebabkan oleh kelalaian
dari operator crane pancang dalam memukul kepala tiang pancang
terlalu keras. Efek risiko ini tidak dapat diterima oleh owner sehingga
perlu melakukan pemancangan ulang agar tiang pancang dapat
memenuhi daya dukung desain. Efek risiko ini termasuk dalam
dampak sangat tinggi.

d. Penggunaan tiang pancang sisa yang dimodifikasi. Jumlah tiang
pancang yang kurang sedikit sehingga jika dilakukan pemesanan tiang
tambahan akan menyebabkan dampak waktu dan biaya yang tinggi.
Untuk kualitas dari tiang ini diperlukan persetujuan oleh owner agar

dapat diterima. Efek ini termasuk dalam kategori dampak sedang.

5.2 Saran

Saran yang diberikan oleh peneliti untuk penelitian selanjutnya:

1.

Dalam proses penentuan bobot risiko berdasarkan hasil wawancara
sebaiknya dilakukan kepada lebih dari 1 narasumber agar hasil yang
diperoleh dapat lebih akurat.

Karena penelitian ini terfokuskan dalam mengidentifikasi setiap risiko
pekerjaan fondasi tiang pancang, dampak risiko dapat lebih dimantapkan

dengan penelitian kuantitatif pada risiko-risiko yang telah teridentifikasi.



Tabel 5.1 Respon Risiko Berdasarkan Sumber Risiko
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Sumber Risiko

Risiko

Penjelasan

Jarak yang jauh dari
pulau Jawa dan
Ambon

Kondisi cuara yang
buruk

Pengiriman material
tiang pancang
mengalami
keterlambatan

Mengganti kapal pengirim dengan
jenis Self Propelled Barge. Biaya
penyewaan 1/3 lebih murah dari Bulk
Carrier. Kapal ini mampu bermanuver
dengan baik dan dapat beroperasi pada
cuaca yang buruk dan gelombang
besar. Sehingga dapat mengurangi
dampak risiko pekerjaan  yang

terlambat.

Terdapat beberapa
tiang pancang yang
tidak sesuai dengan
spesifikasi proyek

Tiang pancang pecah

saat pemancangan

Miskalkulasi dalam
pemesanan

Tiang pancang yang
dibutuhkan kurang

Efek Risiko Respon Risiko
Pekerjaan
Pemancangan Risk Avoidance
Tertunda
Pengiriman tiang
pancang kembali
Risk Reduction

penggunaan tiang
pancang sisa

Kemungkinan terjadinya risiko dapat
dikurangi dengan standar pelaksanaan
yang baik dan kontrol yang baik dari
pihak penyedia jasa sehingga akan

mengurangi terjadinya risiko ini.
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